
 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan A.

Antar perlakuan memberikan pengaruh yang sama terhadap tinggi 

tanaman padi, jumlah anakan produktif, berat kering gulma sasaran dan gulma 

total. Keberadaan gulma pada lahan pertanaman nyata mempengaruhi nilai anakan 

dan berat gabah hasil panen tanaman padi. Herbisida parakuat diklorida dosis 1,5 

– 3,0 l/ha efektif dalam mengendalikan gulma sawah hingga 8 MSA serta tidak 

meracuni tanaman padi sawah 1, 2, dan 3 MST. 

 Saran B.

Penggunaan herbisida parakuat diklorida pada dosis 1,5 l/ha pada sistem 

TOT lebih disarankan dibandingkan dosis lainnya karena pada dosis ini sudah 

mampu mengendalikan gulma dan memberikan pertumbuhan serta hasil tanaman 

padi sawah yang sama dengan perlakuan yang lain. Penyemprotan gulma 

sebaiknya dilakukan lebih dari 7 hari sebelum tanam tujuannya agar saat 

penanaman gulma telah terdekomposisi dengan lebih sempurna. 
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